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Aborsi dalam istilah hukum adalah pengeluaran hasil konsepsi dari rahim 
sebelum lahir secara alamiah, dalam terminologi kedokteran berarti terhentinya 
kehamilan sebelum 28 minggu. Aborsi dilarang jika pelaksanaannya terjadi 
sesudah janin terbentuk atau sudah mendapatkan nyawa yakni sejak adanya tanda-
tanda pergerakan janin, aborsi yang diperbolehkan menurut hukum adalah aborsi 
yang disengaja dengan alasan apabila ada sebab-sebab yang mengharuskan 
dilakukannya aborsi. begitu juga dalam hukum Islam aborsi boleh dilakukan 
apabila dalam keadaan darurat untuk menyelamatkan nyawa ibu atau menghindari 
bayi lahir cacat karena ibu mengidap penyakit yang membahayakan dirinya 
maupun janin yang dikandung. Dari latar belakang yang penulis jelaskan, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan hukum Islam 
dan hukum positif terhadap aborsi yang dilakukan akibat risiko penularan 
penyakit seksual dan bagaimana persamaan dan perbedaan hukum Islam dan 
hukum positif  terhadap aborsi yang dilakukan akibat penularan penyakit seksual. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum 
Islam dan hukum positif terhadap aborsi yang dilakukan akibat risiko penularan 
penyakit seksual dan untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan 
hukum Islam dan hukum positif terhadap aborsi yang dilakukan akibat penularan 
penyakit seksual. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
(Library Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam 
material yang terdapat diruangan perpustakaan. Sumber data yang digunakan 
yaitu data primer ,sekunder, dan tersier. Bahan hukum primer yang bersumber 
pada buku-buku pokok, Al-Qur’an dan Hadist Bahan hukum sekunder yang 
bersumber pada buku, dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini Bahan 
hukum tersier yang bersumber pada kamus ensiklopedia yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  Hasil penelitian ini adalah  Hukum Islam pada dasarnya tidak 
membolehkan aborsi, hal ini berdasarkan Q.S. Al-An’ām [6] : 151. Dalam hukum 
Islam nyawa sangatlah dihargai maka yang berhak mengambilnya adalah Allah, 
akan tetapi aborsi dalam keadaan darurat diperbolehkan dengan adanya udzur, 
baik itu adanya keperluan atau karena darurat yang sangat kuat dan dapat 
dijadikan alasan untuk melakukan aborsi karena menderita penyakit penyakit 
seksual menular bakterial. Adapun pandangan fuqaha mengenai aborsi dari 
kalangan mazhab malikiyah secara mutlak mengharamkan aborsi walaupun janin 
belum ditiupkan ruh (berusia 40 hari). Sedangkan dalam hukum positif, dalam 
Pasal 75 ayat 2 Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, aborsi 
yang dilakukan karena menderita penyakit seksual menualar bakterial atau aborsi 
dikarenakan darurat atas dasar indikasi medis diperbolehkan bahkan dalam hukum 
positif sendiri mendapatkan perlindungan hukum. Sedangkan pesamaan hukum 
Islam dan hukum positif , kedua hukum tersebut memperbolehkan aborsi atas 
indikasi medis. sedangkan perbedaannya adapun beberapa pendapat mazhab 
ataupun ulama kontemporer perbedaan pendapat yang terjadi selama ini hanya 
mengenai umur janin yang di aborsi yaitu sebelum atau sesudah peniupan ruh 
sedangkan dalam KUHP pasal 299, 346, 347, 348, dan 349 hanya menjelaskan 
aborsi secara umum saja belum dijelaskan aborsi akibat mengidap penyakit 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 S|a Ṡ Es (dengan titik ث
diatas) 
 Jim J Je ج
 H{a Ḥ Ha (dengan titik ح
dibawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Z|al Z| Ze (Dengan titik ذ
diatas 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 S{ad S{ Es (dengan titil ص
dibawah) 
 D{ad D{ De (dengan titik ض
dibawah) 






 Z}a Z{ Zet (dengan titik ظ
dibawah) 
 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N Wn ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah __’ Apostrof ى
 Ya Y   Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vocal  
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau memoftong dan vocal rangkap atau diftong.  
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakaat, 
trnasliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 





 Kasrah I I 
 D{amah U U 
 
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunga antara 
harakat dan huruf, trnasliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fathah dan ya Ai A dan I 
 Fathah dan wau Au A dan U 
 
Contoh: 
-: kaifa        : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
 َ َ  ׀ … َی  … fath}ahdan alif 
atau ya 
  a> a dan garis di atas 
َ  ی  Kasrah dan ya i> 
 
i dan garis di atas 




u dan garis di atas 
 
 ma>ta : ا
 <rama : ر ی
 qi>la : ـ






4. Ta marbut> }ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbut> }ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbut> }ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
رـا  : raud}ah al-at}fal>  
 
- : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
- : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   َ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..  
Contoh: 
 <rabbana : رـ
_ : najjai>na> 
- : al-h}aqq 
- : al-h}ajj 
- : nu‘‘ima 
- : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 






 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : : ی
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ـ ی
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
لـ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 (al-zalzalah (az-zalzalah : ل ل ـ 
- ˗  : al-falsafah 
- ˗ : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
- : ta’murun> a 
 - : al-nau’ 
  : syai’un 
 







8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. Contoh: 
 di>nulla>h  billa>h  ـا
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al- 
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rahm} atilla>h ـــــ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 





berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wudi} ‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
`Syahru Ramad}an> al-lazi\ > unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nasi} >r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 






















                                                     
                                                   
       
 
 
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.  
Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya  
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi 
 janganlah ahli waris itu melampaui batas dan membunuh. 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi penelitian ini berjudul “Risiko Penularan Penyakit Seksual 
Menural Bakterial Terhadap Bayi Sebagai Alasan Melakukan Aborsi 
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”. Sebelum menguraikan 
pembahasan penelitian dengan judul tersebut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan berbagai istilah yang terdapat pada penelitian ini agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. Dalam penegasan judul ini 
akan dijelaskan secara umum cakupan penelitian serta membatasi arti 
kalimat dalam penulisan agar makna yang dimaksud dapat digambarkan 
dengan jelas. 
1. Risiko adalah akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, 
membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. 
2. Seksual menular bakterial adalah penyakit yang disebabkan karena 
adanya invasi organisme virus, bakteri, parasit dan kutu kelamin yang 
sebagian besar menular melalui hubungan seksual, baik yang berlainan 
jenis maupun sesama jenis.
1
 
3. Aborsi juga dikenal dengan istilah abortus, berasal dari bahasa latin 
berarti gugur kandungan atau keguguran.
2
 Dalam istilah fiqh aborsi 
dikenal dengan arti menghilangkan, dan dalam arti lain yakni membuang 
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Muhadjir Efendy, Kamus Besar Bahasa Indonsia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.45. 
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anak sebelum sempurna dan disebut dengan menggugurkan janin. Al-
ijhāḍ berarti “mengakhiri kehamilan sebelum masanya, baik terjadi 
dengan sendirinya (keguguran) atau dilakukan dengan sengaja”
3
 
4. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian 
Islam. Atau suatu hukum yang dibangun berdasarkan pemahaman 
manusia atau nash Al-qur’an maupun As-Sunnah dan juga fiqh untuk 
mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara Universal-relevan pada 
setiap zaman (waktu) dan ruang manusia.
4
 
5. Hukum Positif adalah kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis dan tidak 
tertulis yang pada saat ini sedang berlaku dan mengikat secara umum 
atau khusus dan ditegakkan oleh atau melalui pemerintah atau pengadilan 
dalam Negara Indonesia. 
Berdasarkan data diatas dapat di perjelas bahwa yang dimaksud 
dalam judul ini untuk menganalisis secara mendalam tentang Risiko 
Penularan Penyakit Seksual Menural Bakterial Terhadap Bayi Sebagai 
Alasan Melakukan Aborsi Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan yang mendorong dipilihnya judul ini adalah : 
1. Alasan Objektif 
Karena di era modern saat ini banyak fenomena yang ada 
dimasyarakat yang menyalahgunakan pergaulan sehingga terjerumus 
kedalam pergaulan bebas yang menyebabkan kehamilan yang tidak 
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diinginkan sehingga menyebabkan maraknya orang yang dengan sengaja 
melakukan aborsi tidak sesuai dengan ketentuan medis  
2. Alasan Subjektif 
a. Data dan literatur yang mendukung pembahasan skripsi ini cukup 
tersedia, sehingga skripsi ini mampu diselesaikan tepat pada waktunya 
b. Masalah yang sedang dibahas dalam kajian ini sesuai dengan jurusan 
yang sedang penulis dalami, yaitu  Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal 
al Syakhsiyah) 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama yang suci, yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW, 
diturunkan oleh Allah SWT sebagai agama yang rahmatan lil’ālamȋn setiap 
mahluk hidup mempunyai hak untuk menikmati kehidupan, baik khalifatullāh 
dimuka bumi ini. Oleh karena itu ajaran Islam sangat mementingkan 
pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu agama, jiwa, akal, keturuan dan harta. 




Memelihara jiwa dan melindunginya dari berbagai ancaman berarti 
memelihara eksistensi kehidupan manusia.
6
 Salah satu tujuan pensyariatan  Islam 
terhadap perkawinan adalah melanjutkan dan mengembangbiakan keturunan 
(prokresi) serta melestarikan generasi penerus sebagai penyeimbang cita-cita. 
Namun tidak semua kehamilan disambut dengan baik. Tidak sedikit perempuan 
pada kondisi tertentu harus memilih akan melanjutkan kehamilan atau tidak 
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melanjutkan kehamilan tersebut dengan berbagai macam sebab dan akibatnya, 
dengan kata lain memutuskan untuk aborsi atau tetap melanjutkan kehamilannya 
dengan berbagai macam akibat yang akan ditimbulkannya. 
Masalah  aborsi merupakan masalah yang pelik dalam sejarah hidup 
manusia sejak zaman kuno. Sesungguhnya tidak ada fungsi biologis lain untuk 
mendorong timbulnya begitu banyak kepiawaian manusia selain kehamilan yang 
tidak dikehendaki. Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan 
serta teknologi sebagaimana era saat ini, masalah aborsi tetap menjadi masalah 
krusial dan bahkan menjadi fenomena politik dalam sejarah manusia modern. 
Status hukum aborsi pada era ini diperjelas dengan argumentasi yang konstuktif. 
Aborsi dilarang jika pelaksanaannya terjadi sesudah janin terbentuk atau sudah 




Istilah aborsi atau abortus secara kebahasaan berarti keguguran 
kandungan, pengguguran kandungan, atau membuang janin. Dalam terminologi 
kedokteran berarti terhentinya kehamilan sebelum 28 minggu. Dalam istilah 
hukum berarti pengeluaran hasil kosepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum 
dapat lahir secara ilmiah).
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Di Indonesia perlakuan hukum terhadap pelaku aborsi mendapat perhatian 
yang luar biasa ini diperlihatkan pada lahirnya kerangka acuan hukum positif, 
baik berupa KUHP maupun Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 
Kesehatan, khususnya pasal 75 yang berbunyi “Setiap Orang dilarang melakukan 
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aborsi” dan pasal 194 yang berbunyi “Setiap orang yang dengan sengaja 
melakukan aborsi tidak sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 75 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)” yang 
dianggap sebagai delik pidana. Persoalan aborsi kerap menghiasi dunia 
Kedokteran di tanah air ini, namun demikian tingginya angka aborsi yang tidak 
aman di Indonesia kurang diimbangi dengan pencegahan dari kalangan dunia 
medis untuk menurunkan angka tersebut hingga titik terendah aborsi yang aman. 
Dengan adanya kerangka acuan hukum yang lebih tranformatif hal ini 
dimaksudkan sebagai upaya penyelamatan hak-hak hidup baik yang berkenaan 
dengan keselamatan ibu maupun janin. Persoalan aborsi tidak dapat dipisahkan 
dengan persoalan agama karena selain agama mempunyai prinsip-prinsip 
universalitas mengenai kehidupan ummat manusia, agama juga mempunyai 
doktrin-doktrin yang secara tegas memberikan pembelaannya terhadap hak-hak 
hidup manusia.  
Dalam pembahasan secara khusus mengenai pemeliharaan terhadap jiwa 
dan keturunan, Islam memberikan landasan normatif mengenai kehidupan 
manusia ketika di dunia misalnya ketika Al-qur’an membahas tentang reproduksi 
pertama kali. Allah berfirman dalam Q`.S. Al-Mu’minūn [23] : 12-13. 
                          
Artinya:“Dan sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 







Demikian bunyi Al-qur’an yang dikenal sebagai teks suci agama Islam 
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kelangsungan hidup manusia. 
Oleh karena itu aborsi melanggar moral keislaman dan merusak kemuliaan 
manusia yang dianugerahkan Allah. Para ulama juga menyepakati bahwa janin 
juga memiliki hak yang sama dengan manusia sempurna, hanya terdapat 
pandangan tentang boleh tidaknya praktik aborsi karena alasan darurat dan 
terdapat uẓur yang benar-benar tidak mungkin untuk dihindari, dalam istilah fiqh 
disebut dengan keadaan darurat. 
Para fuqahā sepakat atas haramnya pengguguran janin setelah janin 
mendapatkan nyawa atau setelah berusia empat bulan dalam kandungan ibunya 
karena pada usia itu telah ditiupkan ruh pada janin, sedangkan hukum 
pengguguran bayi sebelum peniupan ruh beberapa mazhab fiqh dalam masalah ini 
berselisih pendapat tentang hukum menggugurkan janin yang usianya belum 
mencapai empat bulan atau belum ditiupkan ruh kepadanya. Banyak sekali 
perbedaan pendapat antara mazhab-mazhab itu bahkan dalam satu ulama mazhab 
pun berbeda pendapat. 
Masalah aborsi dalam hukum Islam bisa dikatakan sebagai perbuatan atau 
tindakan yang dilarang karena bertentangan dengan akhlak selalu dicela dan 
diancam dengan hukuman. Hukum Islam berbeda dengan hukum positif, menurut 
hukum positif ada beberapa perbuatan yang walaupun bertentangan dengan akhlak 
dan budi pekerti yang luhur tidak dianggap sebagai tindak pidana, kecuali apabila 








 Seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 
Tentang Kesehatan dalam pasal 75 ayat (2) yang berbunyi : 
1. Setiap orang dilarang melakukan aborsi. 
2. Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikecualikan 
berdasarkan:  
a. Indikasi kedaruratan medis yang dideteksi sejak usia dan/atau kehamilan, 
baik yang mengancam nyawa ibu dan/atau janin, yang menderita penyakit 
genetik berat dan/atau cacat bawaan, maupun yang tidak dapat diperbaiki 
sehingga menyulitkan bayi tersebut hidup diluar kandungan ; atau 
b. Kehamilan akibat perkosaan yang dapat menyebabkan trauma psikologis bagi 
korban perkosaan. 
Dalam maslah aborsi bagi penderita penyakit menular seksual bakterial 
adalah penyakit yang cepat sekali penularannya, di Negara berkembang infeksi 
penyakit ini pada kehamilan justru meningkatkan kejadian aborsi terutama pada 
stadium lanjut. Selain karena kondisi fisik ibu yang lebih buruk juga karena 
kemungkinan penularan pada janin lebih tinggi, penularan dapat terjadi pada saat 
kehamilan dan pasca persalinan. 
Aborsi bagi penderita penyakit menular seksual bakterial masuk kategori 
sebagai  yang disengaja atas dasar indikasi medis atau (Abortus articificialis 
therapicus) aborsi ini dilakukan untuk menyelamatkan nyawa ibu karena pada 
kehamilan seperti ini kondisi ibu akan semakin menurun dan kemungkinan anak 
yang dikandungnya pun akan tertular atau mengalami kecacatan. Selain itu infeksi 
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pada penderita penyakit menular seksual bakterial juga akan mempengaruhi 
tumbuh kembang anak,  dan anak yang tertular akan lebih sering mengalami 
penyakit infeksi bakteri atau virus. Anak yang tertular virus dari ibunya juga 
mengalami keterlambatan pubertas dibanding anak seusianya.
10
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertaik untuk mengetahui dan 
mengkaji lebih lanjut mengenai Risiko Penularan Penyakit Seksual Menular 
Bakterial Terhadap Bayi Sebagai Alasan Melakukan Aborsi Perspektif Hukum 
Islam dan Hukum Positif. . 
D. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah untuk meneliti risiko penularan 
penyakit seksual menular bakterial terhadap bayi sebagai alasan melakukan 
aborsi perspektif hukum Islam dan Hukum Positif.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap aborsi 
yang dilakukan akibat risiko penularan penyakit seksual ? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan hukum Islam dan hukum positif  
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F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum 
positif terhadap aborsi yang dilakukan akibat risiko penularan penyakit 
seksual  
2. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan hukum Islam 
dan hukum positif terhadap aborsi yang dilakukan akibat penularan 
penyakit seksual  
G. Signifikansi Penelitian 
1. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini untuk memberikan 
pemahaman bagi pembaca mengenai Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2009 Tentang Kesehatan, dapat memperkaya khazanah keilmuan dan 
wawasan dalam penelitian ilmiah sebagai wujud dari disiplin ilmu yang 
dipelajari dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan hukum, 
khusunya Konsentrasi Ilmu Hukum dan salah satu syarat dalam 
mencapai gelar sarjana hukum difakultas syari’ah dan hukum UIN 
Raden Intan Lampung. 
2. Secara Praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran 
yang positif bagi peneliti dan khusunya bagi pembaca pada umumnya 
yaitu tentang Risiko Penularan Penyakit Seksual Menular Bakterial 
Terhadap Bayi Sebagai Alasan Melakukan Aborsi Perspektif  Hukum 







H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 
dalam mencari, menggali, mengelola dan membahas data dalam suatu 
penelitian untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan. 
Jadi metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu 
dilaksanakan.
11
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode 
sebagai berikut : 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunkan penelitian kepustakaan 
(Library Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
bermacam-macam material yang terdapat diruangan perpustakaan. 
Data diperoleh dengan mengkaji literatur-literatur dari perpustakaan 
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, yaitu literatur yang 
berhubungan dengan pembahasan proposal ini dan literatur lainnya 
yang mempunyai relevansi dengan pembahasan yang akan dikaji. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu metode 
dalam penelitian suatu objek yang bertujuan membuat deskriptif, 
gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif, mengenai fakta-
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Sedangkan analisis yaitu suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kesuatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar 
yang kemudian melakukan uraian dasar yang kemudian melakukan 
pemahaman, penafsiran, dan interprestasi data.
13
 
Berdasarkan jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan deskriptif analisis adalah suatu metode dalam 
meneliti suatu objek yang bertujuan membuat deskriptif (gambaran), 
atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-takta, sifat-
sifat, ciri-ciri, serta hubungan antara unsur-unsur yang ada sehingga 
kemudian melakukan uraian dasar dan melakukan pemahaman, 
penafsiran dan interprestasi data. 
2. Data dan Sumber Data 
Data adalah koleksi data-data atau nilai numeric (angka) 
sedangkan sumbe data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
14
 
Data ini termasuk data sekunder, karena sumber data pada penelitian 
perpustakaan pada umumnya bersumber pada data sekunder, artinya 
bahwa penelitian ini memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan 
data orisinil dari tangan pertama dilapangan. Yang terdiri dari : 
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a. Bahan hukum primer yang bersumber pada buku-buku pokok, Al-
Qur’an dan Hadist 
b. Bahan hukum sekunder yang bersumber pada buku, dan jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian ini 
c. Bahan hukum tersier yang bersumber pada kamus ensiklopedia yang 
berkaitan dengan penelitian ini  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah riset kepustakaan, yaitu megumpulkan data penelitian dengan cara 
membaca dan menelaah sumber-sumber data yang terdapat diruangan 
perpustakaan. Dengan kata lain teknnik ini digunakan untuk 
menghimpun data-data yang bersumber dari data primer (Al-Qur’an dan 
Hadits), sekunder (buku, majalah, jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian ini), maupun tersier (kamus, ensiklopedia, yang berkaitan 
dengan penelitian ini). Pada tahap pengumpulan data ini, analisis telah 
dilakukan untuk meringkas data, tetapi tetap sesuai dengan kajian dari isi 
sumber data yang relevan, melakukan pencatatan objektif, membuat 
catatan konseptualisasi data yang muncul kemudian membuat ringkasan 
sementara. 
4. Pengelolaan Data 
Setelah data-data yang relevan dengan judul ini terkumpul, 






a. Pemeriksaan data (editing) yaitu pembenaran apakah data yang 
terkumpul melalui study pustaka, study lapangan, dan dokumen yang 




b. Sistem data (systemating) yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan uraian masalah. 
5. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu 
analisis yang dilakukan dengan cara merangkai data yang telah 
dikumpulkan dengan sistematis, sehingga didapat suatu gambaran 
tentang apa yang diteliti. Sedangkan data yang diolah secara sistematis 
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A. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Al-Qur’an dan literatur hukum Islam sama sekali tidak 
menyebutkan kata hukum Islam sebagai salah satu istilah, yang ada di 
dalam Al-Qur’an adalah syarȋ’ah, fiqih, hukum allah, dan yang seakar 




Konsepsi hukum Islam berbeda dengan konsepsi hukum pada 
umumnya, hukum Islam di pandang sebagai bagian dari agama, dan 
norma-norma yang bersumber dari agama. Umat Islam meyakini 
bahwa hukum Islam berdasarkan pada wahyu ilahi. Oleh karena itu di 
sebut sebagai syari’ah yang berati jalan yang di gariskan Tuhan untuk 
manusia.
2
 Terdapat banyak istilah yang di gunakan untuk menyebut 
hukum Islam, istilah-istilah itu berbeda satu sama lain dan 
menggambarkan sisi tertentu dari hukum Islam adalah syari’ah dan 
fiqih di antaranya sebagai berikut: 
a. Syarȋ’ah  
Syarȋ’ah dalam hukum Islam yanag harus di pahami 
sebagai intisari dari ajaran itu sendiri. Syarȋ’at atau syaria’ah secara 
etimologis sebagaimana di kemukakan oleh ahli fiqih dan tafsir 
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Qur’an Hasbi as-Shiddieqy merupakan jalan tempat keluarnya 
sumber mata air atau jalan yang di lalui air terjun.
3
 Kemudian di 
asosiasikan oleh orang orang arab sebagai sebuah jalan yang harus 
diikuti oleh setiap muslim.
4
 Pergerseran makna denonatif, sumber 
mata air, menjadi jalan yang lurus tersebut memiliki alasan yang 
bisa dinalar. Setiap mahluk pasti membutuhkan air sebagai 
menjaga sarana keselamatan dan menjaga tubuh, guna bisa 
bertahan  hidup di dunia demikian juga dengan halnya pengertian 
jalan yang lurus mengandung makna bahwa syari’at sebagai 
petunjuk bagi manusia utuk mencapai kebaikan serta keselamatan 
baik jiwa maupun raga. Jalan yang lurus itulah yang harus 
senantiasa di lalui oleh manusia utntuk mencapai kebahagia dan 
keselamatan dalam hidupnya. 
Secara terminologis syari’ah merupakan tata aturan atau 
hukum hukum yang di syariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya 
untuk diikuti. Kemudian di perjelas oleh pendapat Manna’ Al-
Qhathtan, bahwa syari’at berarti segala ketentuan Allah yang 
disyari’atkan bagi hamba-Nya baik menyangkut aqidah, ibadah, 
akhlaq, maupun muamalah.
5
 Seperti sesuai firman Allah dalam 
Q.S. al-Jāṡiyah [45] : 18 berikut: 
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                             
  
Artinya :”Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syari’at (peraturan) dari  urusan (agama) itu, maka 
ikutilah syari’at itu  dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu  orang-orang yang tidak mengetahui.” (Q.S. Al-
Jāṡiyah  [45] : 18) 
 
b. Fiqih 
Sebagaimana penjelasan Guru besar Fakultas Hukum UI 
Muhammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul hukum Islam, 
ilmu fiqih adalah ilmu yang mempelajari atau memahami syarȋ’at 
bertuju pada perbuatan hukum manusia mukallaf, yakni manusia 
yang menurut ketentuan hukum Islam sudah baliq (dewasa), secara 
ringkas fiqih adalah dugaan kuat yang dicapai oleh seorang 
mujtahid dalam usahanya dalam menemukan hukum Tuhan.
6
 
2. Sumber-sumber Hukum Islam 
Mengenai sumber utama dari Hukum Islam adalah al-Qur’an 
dan hadis, sumber-sumber tambahan yang disebut imam Syafi’i 
sebagai al-ijmā dan al-qiyās sesungguhnya adalah ajaran atau metode 
yang  menggunkan akal dan pikiran manusia.
7
 Uraian mengenai 
sumber hukum  Islam dapat disimpulkan bahwa sumber hukum Islam 
adalah al-Qur’an dan Sunnah nabi, serta akal pikiran dengan 
menggunakan beberapa metode yaitu ijmā’, qiyās, al-maṣlaḥah al-
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mursalah, al-istiḥsān, al-istisḥāb dan al-‘urf. Sehingga dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat wahyu (firman) 
Allah, Tuhan yang Maha Esa, disampaikan Malaikat Jibril kepada 
nabi Muhammad Saw sebagai rasulnya selama 22 tahun 2 bulan 22 
hari. Secara etimologi Al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari 
kata qara’ : timbangan kata (wazan) Nya adalah fu’lān, artinya : 
bacaan. Lebih lanjut, pengertian kebahasaan Al-Qur’an ialah yang 
dibaca, dilihat, dan ditelaah.  
Umat manusia diperintahkan oleh al-Qur’an supaya 
memperhatikan keadaan-keadaan masyarakat umat manusia 
sebelumnya, untuk mengetahui hukum-hukum yang telah 
nenegakkan masyarakat tersebut, dan hukum-hukum apa yang 
telah merobohkannya. Hukum-hukum yang baik dipakai dan 
hukum-hukum yang tidak baik dibuang.
8
 Al-Qur’an senantiasa 
eksis dan terpelihara pada kalbu Muhammad, hingga 
tertransformasi kedalam kalbu umat muslim dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. Al-Qur’an juga terpelihara pada kalbu setiap 
muslim. Terpeliharanya al-Qur’an dalam bentuk mushaf tersebar 
keseluruh penjuru dunia. Seperti firman Allah dalam Q.S. Hūd ayat 
1 berikut : 
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                     
Artinya: “Kitab al-Qur’an yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
dan dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari 
sisi Allah yang Maha Bijaksana lag Maha Mengetahui.” 
(Q.S. Hūd  [11] : 1) 
  
  Surat Ibrāhīm ayat 1 : 
                               
           
Artinya :”Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
keluar dari kegelapan menuju jalan yang terang 
benderang denga izin Tuhan, mereka menuju jalan 
Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Q.S. 
Ibrāhīm  [14] : 1) 
 
b. Al-sunnah atau al-hadits 
Sunnah atau hadits adalah segala sesuatu yang bersumber 
dari Nabi Muhammad Saw. Dalam bentuk ucapan, perbuatan, 
perangai dan sopan santun atau sepak terjang perjuangannya, baik 
sebelum maupun setelah diangkatnya menjadi Rasul.
9
 Sunnah 
sebagai dasar hukum (dalil) menduduki urutan kedua setelah al-
Qur’an. Sunnah juga bisa menjadi sumber hukum dan menjadi 
tempat mengistinbātkan hukum syara’ karena didasarkan pada 
beberapa dalil diantaranya : 
                             
      
Artinya :”apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah 
dia. Dan apa yang dilarangnya  maka tinggalkanlah. 
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Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
sangat keras hukuman-Nya.” (Q.S. Al-Hasyr   [56] : 7) 
 
c. Akal Pikiran (ijtiḥād) 
Ijtiḥād secara bahasa berasal dari kata  al-juḥd yang berarti 
kemampuan, potensi dan kapasitas. Dalam lisan al-Arab 
disebutkan bahwa al-juḥd berarti mengerahkan segala kemampuan 
dan maksimalisasi dalam menanggapi sesuatu.
10
 Berdasarkan 
pengertian ini, maka Ijtiḥād menurut bahasa artinya mengeluarkan 
segala upaya dan memeras segala kemampuan untuk sampai pada 
suatu hal  dari berbagai hal yang masing-masing mengandung 
konsekuensi kesulitan dan keberatan (masyaqqah). Masyaqqah 
merupakan suatu kesulitan yang menghendaki adanya kebutuhan 




Ada beberapa metode dalam melakukan ijtiḥād yaitu 
sebagai berikut : 
1. Ijmā’ menurut bahasa berarti kesepakatan. Sedangkan menurut 
istilah ijmā’ berarti kebulatan pendapat para mujtahidin pada 
satu masa dalam menetapkan suatu hukum yang tidak 
ditemukan di dalam al-Qur’an dan Hadits.
12
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2. Qiyās menurut bahasa berarti ukuran. Sedangkan menurut 
istilah yaitu suatu hukum yang telah tetap dalam suatu benda 
atau perkara, kemudian diberikan pula pada suatu benda atau 
perkara tersebut. Qiyās adalah ukuran yang dipergunakan oleh 
akal budi untuk membandingkan suatu hal dengan hal yang 
lainnya, seperti contoh larangan meminum arak sehingga 




3. Al-Maṣlaḥah al-Mursalah adalah cara menentukan hukum 
sesutu yang tidak terdapat ketentuannya baik di dalam al-




4. Istiḥsān yaitu cara menentukan hukum dengan jalan 




5. Istisḥāb adalah menentukan hukum sesuatu hal yang menurut 
keadaan yang terjadi sebelunya sampai ada dalil yang 
mengubahnya atau dengan kata lain ialah melangsungkan 
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6. Al-‘Urf secara bahasa merupakan paling tingginya sesuatu. 
Sehingga ‘urf menurut istilah sesuatu yang menjadi tradisi di 
kalangan manusia dan mereka menjalankan dengan perbuatan 
serta ucapan yang populer di antara mereka.
17
 
3. Prinsip-prinsip Hukum Islam 
Prinsip menurut bahasa adalah permulaan, tempat 
pemberangkatan, titik tolak. Prinsip hukum Islam, mengutip Juhaya. S. 
Praja dalam Filsafat Hukum Islam kebenaran universal yang inheren di 
dalam hukum Islam dan menjadi titik tolak pembinaannya. Prinsip 
membentuk hukum Islam dan setiap cabang-cabangnya.
18
 
a. Prinsip Tauẖȋd  
Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada di bawah 
suatu ketetapan yang sama, yaitu ketetapan tauẖȋd yang ditetapkan 
dalam kalimat (Tiada Tuhan selain Allah). Al-Qur’an memberikan 
ketentuan dengan jelas mengenai prinsip persamaan tauẖȋd antar 
semua umat-Nya. 
Berdasarkan prinsip tauẖȋd ini, pelaksanaan hukum Islam 
merupakan ibadah. Ibadah dalam arti penghambaan manusia dan 
menyerahkan diri kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan atas 
kemahaesaan-Nya dan manifestasi syukur kepada-Nya. Prinsip 
tauẖȋd memberikan konsekuensi logis bahwa manusia tidak boleh 
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saling menuhankan sesama manusia atau sesama makhluk lainnya. 
Pelaksanaan hukum Islam merupakan suatu proses penghambaan, 
ibadah, dan penyerahan diri manusia kepada kehendak Tuhan. 
Konsekuansi prinsip tauẖȋd ini, mengharuskan setiap 
manusia untuk menetapkan hukum sesuai ketentuan dari Allah (Al-
Qur’an dan Sunnah). Allah pembuat hukum, sehingga siapa pun 
yang tidak menetapkan hukum sesuai dengan ketetapan Allah, 
maka seseorang tersebut dapat dikategorikan sebagai orang yang 
mengingkari kebenaran, serta ẓalim karena membuat hukum 
mengikuti kehendak pribadi dan hawa nafsu. Allah berfirman 
dalam surat al-Māˈidah [5] : 44, 45,dan 47 :  
                              
                     
                           
                                  
                         
                        
                               
                         
 
Artinya :”Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat, di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya. Yang dengan 
Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada Allah 
memberi putusan atas perkara orang Yahudi, demikian 






mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 
janganlag kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku 
dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang kafir. Kami telah menetapkan bagi mereka 
di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan 
nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,  
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka 
(pun) ada qisasnya (balasan yang sama). Barang siapa 
melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barang siapa yang tidak memutuskan 
hukum menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka adalah orang-orang yang zalim. Dan hendaklah 
pengikut Injil memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya. Barang siapa yang tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik. (Q.S. al-
Māˈidah  [5] : 44, 45, da 47) 
 
b. Prinsip Keadilan 
Islam mengajarkan agar dalam kehidupan bermasyarakat 
ditegakkan keadilan dan kebaikan. Keadilan yang harus ditegakkan 
mencakup keadilan terhadap diri sendiri, pribadi, keadilan hukum, 
keadilan sosial dan keadilan dunia
19
. Keadilan hukum wajib 
ditegakkan, hukum diterapkan kepada semua orang atas dasar 
kesamaan, tidak dibedakan antara orang kaya dan orang miskin, 
antara kulit berwarna hitam dan berwarna putih, penguasa dan 
rakyat, antara status sosial tinggi dan rendah, antara ningrat dan 
jelata. Semua diperlakukan sama di hadapan hukum. 
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c. Prinsip Amar Ma’rūf Nahy Munkar 
Amar ma’rūf nahy munkar menurut bahasa adalah 
menyuruh kepada kebaikan, mencegah dari kejahatan. (Amr) 
menyuruh, (ma’rūf) kebaikan, (nahy) mencegah, (munkar) 
kejahatan. Kemudian diperjelas oleh seorang teolog Pakistan 
Sayyid Abul A’la al-Maududi menjelaskan bahwa tujuan utama 
dari syariat adalah membangun kehidupan manusia di atas dasar 
ma’rifat (kebaikan-kebaikan) dan membersihkannya dari hal-hal 
yang maksiat dan kejahatan-kejahatan. 
Dalam bukunya, Maududi memberikan pengertian tentang 
apa yang dimaksud dengan ma’rūf dan munkar sebagai berikut : 
istilah ma’rifat (jamak dari ma’rūf) menunjukkan semua kebaikan 
dan sifat-sifat yang baik sepanjang masa diterima oleh hati nurani 
manusia sebagai suatu yang baik. Istilah munkarat ( jamak dari 
munkar) menunjukkan semua dosa dan kejahatan sepanjang masa 
telah dikutuk oleh watak manusia sebagai suatu hal yang jahat.
20
 
Allah berfirman dalam surat Āli ˈImrān ayat 110 berikut : 
                             
                            
              
Artinya :”kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 
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makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah, sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang fasik.” (Q.S. Āli ˈImrān  [3] : 110) 
 
Dalam filsafat hukum Islam dikenal istilah amar ma’rūf 
sebagai fungsi social engineering, sedangkan nahy munkar sebagai 
social control dalam kehidupan penegakkan hukum. Berdasarkan 
prinsip inilah di dalam hukum Islam dikenal dengan adanya 
perintah dan larangan, wajib dan haram, pilihan antara melakukan 
perbuatan yang kemudian dengan sebutan hukum lima, yaitu : 
wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah. Islam memberikan 
kebebasan bagi setiap penganutnya baik kebebasan individu 
maupun kolektif, kebebasan berfikir, berserikat menyampaikan 
pendapat, beragama, berpolitik, dan lain sebagainya.
21
 
d. Prinsip Persamaan atau Egaliter 
Manusia adalah makhluk yang mulia. Kemuliaan manusia 
bukanlah ras dan warna kulitnya. Kemuliaan manusia karena 
zatnya sendiri.  Seperti firman Allah SWT. 
                              
                    
Artinnya :”Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
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bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (Q.S. Al-Ḥujurāt [49] : 13) 
 
Sehingga dihadapan Tuhan atau dihadapan penegak hukum, 
manusia baik yang miskin atau kaya, pintar atau bodoh, semua 
hendak mendapatkan perlakuan yang sama, karena Islam mengenal 
prinsip persamaan (egalite) tersebut. 
e. Prinsip Tolong-menolong (at-Ta’awūn) 
Ta’awūn berasal dari akar kata ta’awana-yata’awanu atau 
biasa diterjemahkan dengan sikap tolong-menolong ini merupakan 
salah satu prinsip di dalam hukum Islam. Tolong menolong ini 
diarahkan sesuai dengan prinsip tauhid, terutama dalam upaya 
meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah swt. Seperti 
dalam Al-Qur’an surat al-Māˈidah ayat 2 berikut : 
                              
                              
                        
                             
            
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan mengganggu 
bintang-bintang hadya, dan bintang-bintang qala’id, dan 
jangan pula mengganggu orang-orang mengunjungi 
baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan 
dari tuhan-Nya. Dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu kepada sesuatu kaum karena 






mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan taqwa, dan jangalah tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan berbuat pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksanya”. (Q.S. al-Māˈidah [5] : 2) 
 
f. Prinsip Toleransi  
Prinsip ini adalah kelanjutan dari prinsip-prinsip 
sebelumnya. Hukum Islam mengharuskan umatnya hidup damai 
dan rukun antar sesama umat Islam maupun non-muslim. Toleransi 
yang dikehendaki Islam adalah toleransi yang menjamin tidak 
terlanggarnya hak-hak Islam dan umatnya. Seperti firman Allah 
dalam surat al-Mumtaẖanah [60] : 8-9 berikut : 
                             
                                  
                       
                     
Artinya :”Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap oang-orang yang tidak memerangimu 
dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari 
kampong halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah 
hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam 
urusan agama dan mengusir kamu dari kampung 
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, mereka itulah orang yang zalim.” (Q.S. al-










B. Aborsi Perspektif Hukum Islam 
1. Pengertian Aborsi  
Aborsi atau abortus dalam bahasa Inggris disebut dengan 
abortion. Yang berarti gugur kandungan atau keguguran.
22
 Dalam 
Ensiklopedia Indonesia dijelaskan bahwa abortus adalah sebagai 
pengakhiran kehamilan sebelum 28 minggu atau sebelum janin 
mencapai berat 1000 gram. Dalam istilah kesehatan aborsi diartikan 
sebagai penghentian kehamilan setelah tertanamnya telur (ovum) yang 
telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum usia janin (fetus) 
mencapai 20 minggu. 
Aborsi diartikan sebagai pengguguran kandungan yang mana 
dikeluarkannya janin sebelum waktunya, baik itu secara sengaja 
maupun tidak. Berbeda dengan istilah abortus yang diartikan sebagai 
terjadinya keguguran janin, yaitu melakukan abortus sebagai 
melakukan pengguguran (dengan sengaja atau keinginan sendiri 
karena tidak menginginkan bakal bayi yang dikandung tersebut).
23
 
Namun pada umumnya terkadang tidak dibedakan antara penggunaan 
kata abortus dan aborsi, kedua kata tersebut sering digunakan untuk 
menyebut pengguguran kandungan. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa aborsi 
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk mengakhiri masa 
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kehamilan dengan mengeluarkan janin dari kandungan sebelum lahir 
secara alami. 
2. Macam-macam Aborsi 




a. Aborsi sengaja dan terancam 
Praktek aborsi ini dilakukan dengan unsur kesengajaan oleh 
seorang perempuan yang sedang hamil. Baik dengan cara 
mengkonsumsi obat-obatan yang dapat menggugurkan 
kandungannya maupun dengan cara meminta bantuan dari orang 
lain, seperti dokter, bidan kampung, dll untuk menggugurkan 
kandungannya. Tindakan aborsi jenis ini dianggap berdosa dan 
pelakunya dikenai hukuman karena dianggap sebagai tindak pidana 
yaitu menghilangkan nyawa anak manusia dengan sengaja. 
Sanksinya menurut fiqh sepadan dengan nyawa dibayar dengan 
nyawa. 
b. Aborsi yang menyerupai kesengajaan 
Yaitu tindakan aborsi yang dilakukan menyerupai 
kesengajaan. Misalnya seorang suami yang melakukan tindak 
penganiayaan terhadap istrinya yang sedang hamil sehingga 
menyebabkan keguguran. Pada awalnya penganiayaan tersebut 
tidak diniatkan kepada janin yang dikandung oleh ibunya, tetapi 
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karena penganiayaan tersebut, janin yang dikandung oleh ibu 
tersebut meninggal dikarenakan sang ibu mengalami keguguran. 
Pada kasus ini menurut fiqh, pihak yang menganiaya harus diberi 
hukuman, dan pemberian hukuman akan semakin berat jika janin 
yang keluar dari perut ibunya sempat menunjukkan tanda-tanda 
kehidupan. Menurut fiqh penganiaya dikenai diyāt kāmilah jika 
ibunya meninggal yaitu setara dengan 50 ekor unta ditambah 
dengan 5 ekor unta gurrah kamilah atas kematian bayinya. 
c. Aborsi karena darurat atau pengobatan 
Aborsi ini dilakukan karena ada infeksi fisik yang 
mengancam nyawa ibu apabila kehamilannya dilanjutkan. Dalam 
hal ini dianggap lebih ringan resikonya adalah pengorbanan janin, 
sehingga menurut agama aborsi ini diperbolehkan. Kaidah fiqh 
yang mendukung adalah “Yang lebih ringan diantara dua bahaya 




d. Aborsi spontan 
Yaitu guggurnya janin secara alamiah tanpa ada pengaruh 
dari luar, atau gugur dengan sendirinya. Biasanya disebabkan oleh 
kelalaian kromosom. Hanya sebagian kecil yang disebabkan oleh 
infeksi, kelainan rahim atau kelainan hormon. Kelainan dari 
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kromosom tidak memungkinkan segumpal daging tumbuh normal. 
Walaupun tidak gugur ia akan tumbuh dengan cacat. 
e. Aborsi karena khilaf atau tidak sengaja 
Yaitu aborsi yang dilakukan tanpa sengaja. Misalnya 
seorang pemburu yang hendak menembak binatang buruannya 
tetapi meleset mengenai seorang ibu yang sedang hamil ketika ibu 
itu sedang berjalan di suatu tempat sehingga mengakibatkan ibu 
tersebut keguguran. Tindakan pemburu tersebut tergolong tidak 
sengaja. Menurut fiqh pihak yang tergolong dalam aborsi seperti 
itu harus mempertanggung jawabkan perbuatannya, jika janin 
keluar dalam keadaan meninggal ia wajib membayar denda bagi 
kematian janin atau uang kompensasi bagi keluarga janin tersebut 
atau keluarga dari ibu hamil tersebut.
26
 
3. Faktor-faktor Terjadinya Aborsi 




a. Aborsi dilakukan secara sengaja dan tertentu, seperti seorang ibu 
hamil yang sengaja meminum obat dengan maksud agar 
kandungannya menjadi gugur. 
b. Aborsi yang dilakukan menyerupai kesengajaan, misalnya seorang 
suami melakukan KDRT kepada sang istri yang hamil muda, 
sehingga menyebabkan istrinya keguguran. 
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c. Aborsi dilakukan karena khilaf atau tidak sengaja, misalnya 
seorang polisi yang sedang menjalankan tugas untuk menangkap 
seorang penjahat yang berada ditempat yang sedang ramai 
pengunjung, lalu si penjahat berlari dan oleh karena polisi tersebut 
takut kehilangan jejak maka ditembaklah penjahat itu, dan ternyata 
pelurunya meleset kepada seorang ibu yang sedang hamil, 
sehingga ibu tersebut keguguran. 
d. Aborsi yang dilakukan karena darurat atau karena alasan medis 
yang menyatakan bahwa nyawa ibu tersebut terancam bila 
melangsungkan kehamilannya. 
e. Aborsi spontan yaitu aborsi yang terjadi dengan sendirinya. 
Menurut fuqoha klasik dari kelima macam motivasi ini hanya 
dua jenis aborsi terakhir yang diperbolehkan melakukannya. 
Untuk saat ini banyak kasus yang terjadi, indikasi pengguguran 
kandungan dapat disebabkan oleh beberapa faktor dan yang bisa 
ditoleri oleh kalangan ulama kontemporer, hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili yaitu sebagai berikut : 
a. Karena faktor ekonomi, yaitu faktor yang timbul karena rasa 
kekhawatiran terhadap kemiskinan sehingga tidak ingin 
mempunyai keluarga besar dikarenakan penghasilan yang kurang 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
b. Karena faktor psikologis, misalnya seorang ibu mempunyai 






atau karena kehamilan itu akibat perkosaan, kehamilan dari bukan 
hasil hubungan pernikahan yang sah, incest, yang apabila 
kehamilannya diteruskan akan menambah berat beban kejiwaan 
yang telah diderita. 
c. Karena faktor fisik, maksudnya karena si ibu seorang wanita karier 
yang senantiasa dipenuhi kesibukan dan apabila dia hamil akan 
menyita waktu dan perhatian. 
d. Karena faktor usia, baik karena terlalu tua atau terlalu muda untuk 
melahirkan, sehingga apabila kehamilannya dilanjutkan akan 
mengancam keselamatan pada saat melahirkan. 
e. Faktor lingkungan, yaitu karena adanya kemudahan fasilitas dan 
penolong. Seperti dokter, bidan dan dukun serta obat-obatan 
lainnya 
f. Faktor kesehatan, seperti adanya prediksi medis bahwa janin yang 
dikandungnya tidak sempurna sehingga akan lahir dalam keadaan 
cacat. Atau karena si ibu menderita suatu penyakit berat seperti 
darah tinggi, kanker, sakit jantung, cacat genetic dan sebagainya. 
4. Hukum Aborsi Menurut Para Ulama 
Aborsi adalah perempuan yang menggugurkan kandungan 
sebelum masa kehamilan sempurna, baik janin yang gugur tersebut 
dalam keadaan mati atau hidup kemudian mati, beberapa bagian tubuh 






atau dengan cara lain.
28
 Dari kalangan madzhab Syafi’i  berbeda 
pendapat mengenai menggugurkan janin sebelum peniupan ruh (belum 




a. Yang paling diyakini dan dipegang oleh madzhab ini bahwa 
menggugurkan kandungan selama janin belum ditiupkan ruh 
kepadanya adalah boleh. 
b. Imam al-Ghazali mengharamkan pengguguran janin pada semua 
fase perkembangan kehamilan dan terus terang ia mengatakan 
bahwa janin dengan segala fase perkembangan umumnya sebelum  
peniupan roh haram hukunya. 
c. Ar-Ramli sampai pada suatu kesimpulan yang pada akhirnya 
menjadi pegangan madzhab ini yaitu memakruhkan pengguguran 
janin sebelum mendekati waktu peniupan ruh. Karena sulitnya 
mengetahui secara pasti waktu peniupan ruh tersebut, maka 
diharamkan menggugurkannya sebelum mendekati waktu peniupan 
ruh untuk berjaga-jaga, seperti ketika peniupan ruh atau 
sesudahnya. 
Dari beberapa pendapat yang dipaparkan oleh ulama madzhab 
fiqih khususnya kalangan Syafi’iyyah mengenai hukum melakukan 
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aborsi terhadap janin yang belum memiliki ruh, sebagaimana dari 
mereka mengharamkan sejak dari proses pembuahan telur oleh sel 
sperma, ini yang dianggap paling kuat oleh Imam Al-Ghazali dari 
ulama Syafi’iyyah, Ibnu Taimiyah dan Ibnu Rajab. Namun dari 
sebagian lain dari ulama berpendapat bahwa melakukan aborsi 
sebelum janin memiliki ruh adalah dibolehkan yaitu mayoritas ulama 
Hanafiyyah, sebagian ulama Syafi’iyyah. 
Perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya menggugurkan 
kandungan sebagaimana diutarakan di atas, bahwa aborsi dilakukan 
setelah bernyawa atau setelah ditiupkan ruh merupakan tindakan yang 
diharamkan. Dari kalangan ulama kontemporer Mahmud Shaltut 
berpendapat bahwa perdebatan mengenai hukum aborsi di kalangan 
ahli fiqh berakhir pada sebuah kesimpulan bahwa menggugurkan 
kandungan setelah janin berusia empat bulan adalah haram dan 
merupakan bentuk kejahatan yang ada sanksi pidananya.
30
 Ulama 
kontemporer melihat masalah aborsi dari dua sudut pandang yang 
berbeda, sebelum ditiupkan ruh kepada janin dan setelah ditiupkan ruh. 
Kelompok pertama, sebelum ditiupkan ruh ini didominasi oleh Ali 
Tanthawi yaitu salah seorang ulama Arab Saudi, Musthafa az-Zarqa, 
Muhammad Salamah Madzkur, dan Muhammad Ramdhan al-Buthi. 
Alasannya adalah bahwa Allah SWT memerintahkan kepada kita 
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semua untuk memuliakan manusia sebagaimana Allah SWT telah 
memuliakan makhluk-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT : 
                                  
                   
Artinya :”Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkat mereka di daratan dan di lautan. Kami beri 
mereka dari rezeki yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Q.S. Al-Isrāˋ [17] : 
70) 
 
Pendapat kelompok pertama ini dikatakan oleh fatwa ulama 
kontemporer Syikh Muhammad Nasiruddin Al-albani, beliau 
menerangkan dengan ringkas di dalam “Zifāf” ketika bertemu dengan 
pembahas masalah ̒Azl . Yang lebih utama adalah meninggalkan ̒Azl  
hal itu didasari oleh beberapa hal yaitu : 
1. Menimbulkan maḍarat pada diri wanita, yaitu hilangnya 
kenikmatan dalam persetubuhan 
2. Menghilangkan sebagian tujuan-tujuan pernikahan, yaitu 




Syakih Ibnu Utsaimin, para ulama telah memberikan 
penjelasan bahwa memutuskan keturunan ̒Azl sama sekali adalah 
haram, karena hal tersebut bertentangan dengan maksud Nabi 
mensyari’atkan pernikahan kepada umatnya, dan hal tersebut 
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merupakan salah satu sebab kehinaan kaum muslimin. Karena jika 
kaum muslimin berjumlah banyak maka hal itu akan menimbulkan 
kemuliaan dan kewibawaan bagi mereka. Karena jumlah yang banyak 
merupakan salah satu nikmat Allah. Para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum ̒Azl, apakah ia boleh atau makruh. Namun yang paling 
kuat pendapat para ulama yang menyatakan bahwa hukum ̒Azl adalah 
makruh bila tidak ada sebab-sebab yang mendesak. Dalam hal ini 
memiliki argumentasi sebagai berikut : 
a. Di antara berbagai macam dari sekian banyak tujuan pernikahan 
adalah memperoleh keturunan yang dapat menjaga kelestarian 
manusia. Karena tindakan menggugurkan kandungan sangat 
bertentangan dengan tujuan pernikahan tersebut. 
b. Meskipun belum ditiupkan ruh, namun pada hakikatnya janin 
tersebut siap untuk menerima ruh dan siap menjadi manusia. 
c. Janin merupakan proses awal dari pembentukan manusia, sehingga 
tidak diperkenankan untuk menghalangi pertumbuhannya 
d. Agama Islam memerintah kita untuk memelihara garis keturunan 
karena ia merupakan salah satu dari maqāsiḍ syari’ah yang harus 
dipelihara. Untuk mewujudkan hal tersebut semua orang memiliki 
kewajiban untuk menutup jalan yang dapat menimbulkan 
kehancuran. Seperti menutup jalan orang-orang yang selalu 
mengedepankan hawa nafsu mereka dan menyusup di tengah umat 






menentang  fatwa yang diperbolehkan aborsi merupakan salah satu 
bentuk tindakan pencegahan (preventif).
32
 
Kelompok pendapat yang menyatakan keharaman dari 
melakukan aborsi sebelum ruh ditiupkan jika tidak dalam keadaan 
darurat merupakan pendapat yang paling kuat. Pendapat ini bahwa 
aborsi tetap dilarang meskipun janin tersebut belum ditiupkan ruh dan 
belum berbentuk manusia, karena demikian itu dapat menghambat laju 
pertumbuhan umat Islam di seluruh dunia. Adapun melakuka aborsi 
dalam keadaan darurat menurut kesepakatan para ulama adalah 
diperbolehkan. 
Kelompok kedua, melakukan aborsi setelah peniupan ruh 
adalah haram. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama 
kontemporer sperti Wahbah az-Zuhaili, Yusuf al-Qardhawi, Ahmad 
Sayhnum dari ulama al-Maghribi.
33
 
Semua ulama ahli fiqh sepakat mengenai keharaman 
menggugurkan janin yang telah memiliki ruh, kecuali jika dokter yang 
berpengalaman atau profesional berpendapat bahwa apabila kehamilan 
tersebut diteruskan sampai masa melahirkan akan mengakibatkan sang 
ibu meninggal dunia maka dapat diperbolehkan. Menggugurkan janin 
disepakati adalah haram oleh ijmā’ (kesepakatan ulama) yaitu ketika 
janin tersebut telah memiliki ruh, karena pada masa fase ini janin 
tersebut telah dapat disebut sebagai manusia yang harus dihormati dan 
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dimuliakan, sehingga membunuhnya merupakan perbuatan kriminal 
yang sangat dilarang dan haram untuk dilakukan di dalam agama. 
Sebagaimana firman Allah SWT : 
                           
                          
      
Artinya :”Oleh karena itu kami tetapan (suatu hukum) bagi bani 
Israil. Bahwa barang siapa yang membunuh manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua manusia.” (Q.S. Al-
Māˈidah [5] : 32) 
                            
                       
Artinya :”Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan suatu (alasan) yang 
benar. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka 
sungguh Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya itu 
melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia 
adalah orang yang mendapat pertolongan” (Q.S. Al-Isrāˋ 
[17] : 33). 
Faktor-faktor yang memperbolehkan tindak aborsi setelah janin 
berumur 120 hari yaitu sebagai berikut :
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a. Penyakit turunan (genetika) pada janin 
b. Cacat yang tidak bisa disembuhkan 
                                                 
34






c. Penyakit yang bisa menular kepada anak turunan. 
5. Pandangan Hukum Islam Tentang Aborsi 
Allah azza wa jalla dengan hikmah-Nya yang Agung 
menjadikan keturunan sebagai tuntutan alami pada manusia. 
Keturunan ini akibat bertemunya sepasang suami istri dengan cara 
yang telah dianjurkan dan ditetapkan oleh syariat. Kemudian 
menjadikan anak dan keturunan yang disukai sebagai buah pernikahan 
dan dicintai setiap manusia yang masih lurus fitrahnya. 
Islam menjadikan lima perkara penting dan pasti terjaga dalam 
(ad-Ḍārūrȋyyah al-Khamsah). Dari sini perhatian dan perlindungan 
janin termasuk perkara penting agama Islam dalam seluruh fase-fase 
pembentukannya. Apalagi dalam era sekarang ini yang memiliki 
beragam cara yang mudah di dalam melakukan pengguguran 
kandungan. Pandangan hukum Islam sendiri mengharamkan praktek 
aborsi karena beberapa sebab yaitu sebagai berikut: 
a. Syariat Islam datang dalam rangka menjaga ad-Ḍārūrȋyyah al-
Khamsah lima hal yang urgen 
b. Aborsi sangat bertentangan dengan tujuan utama pernikahan. Di 
mana di antara tujuan penting pernikahan adalah memperbanyak 
keturunan. Oleh sebab itu Allah memberikan karunia kepada bani 







                           
      
Artinya :“kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 
mengalahkan mereka, Kami membantu dengan harta 
kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kamu 
kelompok yang lebih besar” (Q.S. Al-Isrāˈ [17] : 6) 
Nabi juga memerintah umatnya agar memperbanyak pernikahan 
yang bertujuan untuk memperbanyak keturunan. Beliau bersabda : 
ُجوا الَْوُدْوَد الَْولُْوَد فَإِنِّْي ُمَكاِشٌر بُِكُم ْاألَْنبِيَاَء يَوَم اْلقِيَاَمةِ   تََزوَّ
“Nikahilah perempuan yang penyayang dan dapat mempunyai 
anak banyak karena sesungguhnya aku akan berbangga dengan 
sebab banyaknya kamu dihadapan para Nabi nanti pada hari 
kiamat” 
c. Tindakan aborsi merupakan sikap buruk terhadap Allah. 
Para ulama kontemporer memperbolehkan aborsi dengan 
alasan harus memiliki beberapa syarat yaitu : 
1. Terbukti adanya penyakit yang membahayakan jiwa sang ibu 
2. Tidak ditemukan cara penyembuhan kecuali dengan cara aborsi 
3. Adanya keputusan dari seorang dokter yang dapat dipercaya bahwa 
aborsi adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan sang ibu.
35
 
Pandangan ulama terdahulu pun menjelaskan masalah aborsi 
ini banyak perbedaan baik itu dari segi setelah peniupan ruh maupun 
sebelum peniupan ruh. Adapun pandangan ulama tentang aborsi ini 
bisa dilihat sebagai berikut : 
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1. Dari kalangan Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa aborsi 
diperbolehkan sebelum janin terbentuk. Ulama Hanafi 
memperbolehkan menggugurkan kandungan sampai habisnya 
bulan keempat. 
2. Jumhur Ulama dari Madzhab Hambali memperbolehkan 
menggugurkan kandungan selama janin masih dalam bentuk 
segumpal daging. 
3. Imam Al-Ghazali salah satu ulama dari kalangan madzhab 
Syafi’iya. Beliau tidak sama sekali menyetujui aborsi walaupun 
baru konsepsi. Alasan beliau adalah karena kehidupan itu 
berkembang dan dimulai secara bertahap, sehingga pengguguran 
setelah sel sperma membuahi sel telur adalah pembunuhan 
dikarenakan memutus kehidupan/perkembangan janin. 
4. Ulama dari kalangan Malikiyah secara mutlak mengharamkan 
aborsi walaupun janin belum berusia 40 hari. Walaupun janin 
bukanlah manusia sebelum ditiupkannya ruh. Menurut mereka 
sperma dituangkan dalam rahim ditumbuhkan dan untuk 
mendapatkan ruhnya maka ia harus dilindungi.
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Mengenai perbedaan pendapat dalam hukum terhadap 
pembolehan tindakan aborsi bagi ibu hamil penderita penyakit seksual  
menular bakterial ini lebih cenderung di tolak oleh hukum Islam, 
seperti dijelaskan di dalam Al-Qur’an berikut: 
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                              
                              
                           
                 
Artinya : “Katakanlah; "Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, 
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).” 
(Q.S. Al-An‵ ām [6] : 151) 
  
Ayat di atas menjelaskan larangan melakukan pembunuhan 
kecuali membunuh jiwa yang dibenarkan oleh syara’ seperti 
membunuh orang murtad, rajam dan sebagainya, karena di dalam 
Islam, jiwa seorang manusia itu sangat dihargai, karena yang berhak 
atas jiwa yang hidup itu hanyalah Allah. Tetapi, dengan alasan bahwa 
adanya muḍarat yang akan terjadi jika kehamilan tersebut dibiarkan 
hingga janin yang ada di dalam kandungan tersebut lahir, maka untuk 
mendapatkan mashlahat, maka hal ini diperbolehkan dengan catatan 
bahwa tindakan ini dilakukan karena darurat dan juga menyebabkan 








C. Aborsi Perspektif Hukum Positif 
1. Pengertian Aborsi 
Aborsi adalah pengakhiran kehamilan sebelum masa gestasi 28 
minggu atau sebelum janin mencapai berat 1.000 gram. Definisi lain 
menyatakan bahwa aborsi adalah pengeluaran hasil konsepsi pada usia 
kehamilan kurang dari 20 minggu atau berat janin kurang dari 500 
gram. Aborsi yaitu suatu proses pengakhiran hidup dari janin sebelum 
diberi kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.
37
 
Menurut Eastmen abortus adalah terputusnya proses 
berlangsungnya kehamilan dimasa fetus belum sanggup hidup sendiri 
diluar uterus, karena masih dalam jangka usia kehamilan 28 minggu. 
Holmer mengemukakan definisi abortus sebagai terputusnya 
kehamilan sebelum minggu ke-16 dimasa plasenta belum selesai.
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2. Macam-macam Aborsi 
Ada dua macam proses terjadinya aborsi yaitu aborsi spontan 
(abortus spantainus) dan aborsi buatan (abortus provocatus). Di dalam 
Glorier Family Ensiclopedia juga menyebutkan bahwa aborsi adalah 
penghentian kehamilan dengan cara menghilangkan atau merusak 
janin sebelum kehamilan. Aborsi bisa dilakukan dengan cara spontan 
atau dikeluarkan dengan cara paksa.
39
 
a. Aborsi Spontan (Abortus Spontaneous) 
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Aborsi spontan adalah aborsi yang terjadi dengan tidak 
didahului faktor-faktor mekanis ataupun medicinalis semata-mata 
disebabkan oleh faktor alamiah. Dalam istilah fiqh disebut Al-
isqāth al-afwu yang berarti yang dimaafkan. Pengguguran yang 
terjadi seperti ini tidak mengakibatkan hukum apapun. Aborsi pada 
usia kehamilan 12 minggu hampir mencapai lebih dari 80% 
setengah diantaranya disebabkan karena kelainan kromosom. 
40
Resiko terjadinya abortus meningkat dengan makin tingginya 
usia ibu serta semakin banyaknya kehamilan, selain itu 
bertambahnya aborsi bertambah pada wanita yang hamil dalam 
waktu tiga bulan setelah melahirkan. Pada aborsi disini 
pengeluaran janin atau embiro biasanya didahului dengan kematian 
janin atau embrio. Sedangkan abortus pada usia yang lebih lanjut, 
biasanya janin masih hidup sebelum dikeluarkan.
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b. Aborsi buatan (abortus provocatus/induced pro abortion) 
Merupakan tindakan aborsi yang dilakukan secara sengaja 
karena sebab-sebab tertentu, di dalam istilah fiqh disebut al-isqāth 
al-Ḍharury atau al-isqāth al-‘ilajiy. Aborsi jenis ini memiliki 
konsekuensi hukum yang jenis hukumnya tergantung pada faktor 
yang melatar belakanginya. Jenis kedua ini dibagi menjadi dua 
macam yaitu : 
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1) Abortus Artifiticalis therapicus, yaitu aborsi yang dilakukan 
oleh dokter atas dasar indikasi medis. Biasanya aborsi jenis ini 
dilakukan dengan mengeluarkan janin dari rahim meskipun 
jauh dari masa kelahirannya sebagai salah satu tindakan 
penyelamat terhadap jiwa ibu. Misalnya jika kehamilan 
dilanjutkan bisa membahayakan nyawa calon ibu, misalnya 
karena penyakit-penyakit yang berat seperti TBC dan ginjal. 
2) Abortus provocatus criminalis, adalah praktik aborsi yang 
dilakukan tanpa dasar indikasi medis. Biasanya dilakukan atas 
dasar permintaan dari pasien. Misalnya aborsi yang sengaja 
dilakukan untuk mengakhiri kandungan yang tidak 
dikehendaki. 
Selanjutnya dari kalangan dokter juga menyebutkan macam-macam 
aborsi antara lain : 
1) Aborsi definitiv sempurna. Adalah keluarnya janin dari perut 
ibunya secara sempurna sebelum waktunya. Di Inggris 
sebelum usia 24 minggu kehamilan, di Mesir sebelum usia 28 
minggu kehamilan dan di Amerika sebelum 22 minggu. Pada 
situasi kasus yang seperti ini tugas dokter adalah 
membersihkan rahim dan menghentikan pendarahan jika ada, 
dan ini tidak berhubungan dengan tindak kejahatan, sebaliknya 







2) Aborsi tidak sempurna adalah turunnya sebagian janin, 
sementara sebagian yang lain masih tertinggal di dalam rahim, 
dan tidak mungkin bertahan di dalam perut ibu karena tidak 
ada kehidupan di dalamnya. Tugas dokter disini adalah 
mengeluarkan bagian yang tersisa dari rahim ibu agar tidak 
membusuk di dalamnya. 
3) Aborsi busuk, pada kasus ini dokter mengeluarkan janin yang 
telah mati dari rahim ibu sehingga tidak membahayakan. 
4) Aborsi pada janin atau indung telur yang tidak sempurna 
adalah dokter mengeluarkan selaput yang ada pada rahim ibu 
tanpa ada janin di dalamnya, karena pertimbangan cacat pada 
indung telur atau spermatozoa. 
5) Aborsi peringatan adalah turunnya sebagian darah dari ibu 
hamil yang mengingatkan akan terjadi guggurnya janin namun 
tidak bersifat pasti, karena terkadang dara tersebut terhenti 
kemudian janin tetap hidup. 
6) Aborsi tanpa sebab yang mendesak, praktik aborsi ini 
dilakukan oleh sebagain dokter bukan karena keharusan medis, 




Yang dijelaskan oleh para dokter disebut sebagai aborsi ini 
sebenarnya bukan termasuk aborsi, karena yang dimaksud aborsi 
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adalah berbuat kesalahan terhadap kehamialn yang ada dan 
mengakibatkan terhentinya kelangsungan dan perkembangan 
kehamilan. Yang jadi perbedaan adalah pada jenis yang memang 
didasari atas tujuan untuk mengakhiri kehamilan dengan sengaja tanpa 
alasan Syar`i. 
3. Faktor-Faktor Terjadinya Aborsi 
Ada beberapa faktor yang mendorong seorang perempuan 
untuk melakukan aborsi, salah satunya dikarenakan status pernikahan, 
sosial ekonomi, keturunan dan indikasi kesehatan serta karena alasan 
psikologis. Menurut Murniani dan Wibawa menerangkan bahwa, 
sejumlah faktor yang disiyalirkan menjadi faktor pemicu seperti faktor 
usia ibu yang dianggap tidak ideal lagi untuk mempunyai anak, 
kegagalan kontrasepsi yang mengakibatkan jarak diantara anak 
dipandang terlalu dekat, orang yang tidak siap untuk memiliki anak 
lagi dan faktor sosial.
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Pada umumnya perempuan melakukan aborsi (abortus 
provocatus criminalis) karena didorong oleh beberapa alasan berikut 
ini : 
a. Dorongan individual, mendasari kekhawatiran terhadap kefakiran, 
tidak ingin mempunyai keluarga besar, memelihara kecantikan, 
mempertahankan status perempuan karir, dan sebagainya. 
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b. Dorongan kecantikan, biasanya timbul ketika ada kekhawatiran 
bahwa janin dalam kandungan akan lahir dalam keadaan cacat. 
Kekhawatiran ini timbul dikarenakan oleh pengaruh radiasi, obat-
obatan, keracunan dan sebagainya 
c. Dorongan moral, biasanya muncul karena perempuan yang 
mengandung janin tersebut tidak sanggup menerima sanksi sosial 
dari masyarakat disebabkan hubungan biologis yang tidak 
memperhatikan moral dan agama, hasil perkosaan, incest, atau 
merasa malu karena sudah terlalu tua untuk memiliki anak lagi. 
Dari literatur lain juga menjelaskan faktor-faktor yang 
mendorong dokter melakukan pengguguran kandungan pada seorang 
ibu yaitu sebagai berikut : 
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a. Indikasi medis, yaitu seorang dokter menggugurkan kandungan 
seorang ibu karena dalam pandangan  nayawa wanita (ibu) yang 
bersangkutan tidak tergolong ataupun terselamatkan bila 
kandungan dipertahankan. Hal ini karena seoarang ibu mengidap 
penyakit yang berbahaya, seperti penyakit jantung, paru-paru, 
ginjal dan sebagainya. 
b. Indikasi sosial, yaitu indikasi yang berkaitan dengan pengguguran 
kandungan dikarenakan berbagai hal, pada umumnya dikarenakan 
himpitan ekonomi dan kesulitan finansial. Misalnya, karena 
seorang ibu sudah sekian kali melahirkan dan memiliki jumlah 
                                                 
44
 Kutbudin Aibak, Kajian Fiqih Kontemporer, (Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan 






anak yang cukup banyak, padahal jika dilihat dari segi ekonomi ia 
tergolong kalangan rakyat bawah/miskin. 
4. Hukum Aborsi Menurut Para Ahli Medis 
Aborsi atau abortus adalah pengakhiran kehamilan baik belum 
cukup waktu, yaitu dibawah usia 20-28 minggu, maupun belum cukup 
berat yaitu dibawah 400 gram sampai 1000 gram. Anak baru mungkin 
hidup di dunia luar kalau beratnya mencapai 1000 gram atau usia 
kehamilan 28 minggu. Ada juga yang mengambil sebagai batas untuk 
abortus berat anak antara 500 gram sampai 999 gram, disebut partus 
immaturus.  
Hubungannya dengan abortus tentang usia belum mencapai 28 
minggu mempunyai makna hukum, karena akhir dari 28 minggu 
merupakan akhir kelangsungan hidup fetus dalam hukum Inggris. Ada 
kemungkinan berubah karena perkembangan teknologi kedokteran 
masih tetap merupakan kelangsungan hidup secara hukum.  
Dalam ilmu medis kedokteran, aborsi dapat digolongkan 
kepada 2 kategori yaitu abortus spontan dan abortus provocatus. 
Abortus spontan (terjadi dengan sendiri, keguguran), insiden abortus 
ini pada umumnya tercatat sebesar 10%-20%. Sedangkan abortus 
provocatus (sengaja digugurkan), merupakan 80% dari semua abortus. 
Abortus provocatus ada yang berdasarkan diagnosis pihak medis yang 
mengharuskan ibu di aborsi. Dan ada juga diagnosis pihak medis, 






terlalu banyak anak, terjadi hubungan diluar nikah, perkosaan, dll. 
Inilah disebut aborsi non therapeuticus. Abortus provocatus terbagi 
dua yakni artivisialis atau therapeuticus (abortus semacam ini ialah 
pengguguran kehamilan dengan alasan membahayakan jiwa ibu, 
misalnya karena ibu berpenyakit berat), dan abortus provocatus 
criminalis, adalah pengguguran kehamilan tanpa alasan medis yang 
sah dan dilarang oleh hukum. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Penulis menguraikan beberapa penelitian terdahulu, terkait dengan 
skripsi penulis sebagai berikut : 
1. Skripsi “Aborsi bagi ibu penderita HIV AIDS menurut Hukum Islam 
dan Hukum Positif. Yang ditulis oleh Peni Safitri. Fokus penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan Hukum 
Positif di Indonesia mengenai hukum aborsi bagi penderita HIV AIDS 
serta melihat persamaan dan perbedaan pandangan kedua hukum 
tersebut”. 
2. Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Antara Pengidap 
AIDS. Yang ditulis oleh Endin Lidinillah dijelaskan tentang pernikahan 
antara pengidap AIDS yang berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi 
serta penularan penyakit terhadap bayi yang dilahirkan kelak”. 
3. Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aborsi Janin Yang 
Terindikasi HIV AIDS. Oleh Ali Sofiyan menjelaskan tentang 
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bagaimana Hukum Islam memandang aborsi janin yang terdeteksi HIV 
AIDS”. 
Fokus kajian-kajian karya ilmiah tersebut berbeda dengan fokus 
kajian pada penelitan ini. Fokus penelitian ini yaitu persamaan dan 
perbedaan tentang Resiko Penularan Penyakit Seksual Menural 
Bakterial Terhadap Bayi Sebagai Alasan Melakukan Aborsi Perspektif 
Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 
Kesehatan dengan menggunakan studi perbandingan antara hukum 













A. Buku  
Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum, Jakarta: Bulan Bintang, 1970 
Abdul, Dahlan Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT Iktihsar Baru 
Van Hoev, 1996 
Aibak, Kutbudin, Kajian Fiqih Kontemporer, Surabaya: Lembaga Kajian 
Agama dan Filsafat (LKAF), 2006 
Al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din, Mesir: Maktabah Fayadh al-Mansyurah, 
jilid IV, 2011.  
Alim, Setiawan, Aborsi Ditinjau dari Sudut Medik, Majalah Kairos Humas 
Ukrida, 2000 
Ali, Muhammad Daud, Hukum Islam, Jakarta: Raja Grafindo, 2009 
Al-Izazy, Adil Yusuf, “Fahul Karim Fi Ahkamil Hamil Wal janin”, 
diterjemahkan Taufikqurrochman, Fiqih Kehamilan: Panduan 
Hukum Islam Seputar Kehamilan, Janin, Aborsi & Perawatan Bayi, 
Pasuruan Hilal Pustaka, 1428 H 
Al-Munawar, Said Agil Husin, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, 
Jakarta: Penamadani, 2005 
Al-Shiddieqy, M Hasbi, Pengantar Ilmu Fiqih, Jakarta: Bulan Bintang, 
1978 
Al-Qasimi, Jamaluddin, Qawaid Al-Tahdits Min funun Mushthalah Al-
Hadits, Beirut: Dar Al-Nafa’is, 1993 
Al-Qattan, Manna’ Khalil, At-Tayri’ wa al-Fiqh fi al-Islam: Tarikhan wa 
manhajan, ttt: Maktabah Wanbah, 1976 
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
Jakarta: Rineka Cipta, 1998 
Asmawi, Filsafat Hukum Islam, Yogyakarta : Teras, 2009 
Bart, Smet, Psikologi Kesehatan, Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1994 
Baso, Zahra Andi, dan Yudi Raharjo, Kesehatan Reproduksi: Panduan 
Bagi Perempuan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997 
Djamil, Fathurrahman, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1977 
Efendi, Satria, Ushul Fiqh, Jakarta: Prenadda, 2005 
Gailant, Joel, 100 Tanya Jawab Mengenai HIV dan AIDS, Jakarta: Indeks, 
2010 
Harahap, Syaiful, Pres Meliputi AIDS, Jakarta : Salemba Medika, 2008 
Hasan, M. Ali, Masail Fiqhiyyah-Hadist Pada Masalah-Masalah 
Kontemporer Hukum Islam, Jakarta: PT.Grafindo Persada, 1997 
Hasbi, H Rush, Kitab yang Besumber Dari Universitas Al-Azhar, Bayan li 
an-Nas, 1998 
Hawari, Dadang, Konsep Agama (Islam) Menanggulangi HIV/AIDS, 
Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002 
Hutapea dan Rohald, AIDS & PMS dan Pemerkosaan, Jakarta : Rineka 
Cipta, 2010 
Ikhsanudin, Panduan Fiqih Perempuan di Pesantren, Yogyakarta: YKF, 
2002 
Indraswari, Fenomena Kawin Muda dan Aborsi: Gambaran Kasus, Dalam 
Syafiq Hasyim (ed) et. Al., Menakar ‘harga’ Perempuan, Bandung: 
Mizan, 1999 
Istiawan, Andreas Pundung, Merawat ODHA di Rumah, Yogyakarta: 
Yayasan Spiritia, 2016 
John M Echoles dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: 
Gramedia,      2003 
Kadir, Muhammad Abdul, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra 
Aditia Bakti, 2004 
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Yogyakarta: 
Paradigma, 2005 
Kapita Selekta Kedokteran. Media Aesculapius, FK UI, 2001 
Katiandagho, D. Epidemiologi GIV-AIDS, Bogor: In Media, 2015 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan 
Pencegahan Penularan HIV dan Sifilis dari Ibu ke Anak, Jakarta: 
Kementerian Kesehatan RI, 2014 
Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan RI, Pemberdayaan 
Perempuan Dalam Pencegahan Penyebaran HIV-AIDS, Jakarta: 
Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan RI 
Khalaf, Abdul Wahab , Ushul Fikih, Bandung : Penerbit Risalah, 1985 
Kusmaryono CB., scj., Kontoversi Aborsi, Jakarta: Grasindo, 2004 
Mansjoer, HIV/AIDS, Jakarta: Erlangga, 2000 
Manzur, Ibnu , Lisan Al-Arah, Mesir: Daar al-Mishriyyah, 1997 
Mardani, Hukum Islam; Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, 
Yogyajarta: Pustaka Pelajar, 2015 
Monntagnier, Luc, et, al, Para Ahli Menjawab Tentang AIDS, Jakarta: 
Pustaka Utama, 1987 
Muslich, Ahmad Wahid, Hukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 
2004  
Nasution, Muhammad Syukri Albani, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2014 
Nasution, M. Yunan, Pegangan Hidup, Jakarta : Dewam Dakwah 
Islamiyah Indonesia, 1981 
Rancana, “Fakta HIV/AIDS Ini Wajib Diketahui  Remaja”. Tajuk Kompas, 
24 Januari 2014 
R Clevere, Susanto-GA, Made Ari M, Penyakiit Kulit dan Kelamin, 
Yogyakarta: Nuha Medika, 2013 
Richaedson, Diane, Perempuan dan AIDS, Yogyakarta: Media Presindo, 
2002 
Saifullah, Aborsi dan Pemasalahannya: Suatu Kajian Hukum Islam, dalam 
Chuzaimah T Yango (ed) et. Al., Buku Kedua: Problematika Hukum 
Islam Kontemporer, Jakarta PT. Pustaka Firdaus, 1996 
Soedarto, Virologi Klinik Membahas Penyakit-Penyakit Virus Termasuk  
AIDS, Flu Burung, Flu Babi, dan SARS, Jakarta: Sagung Seto, 2010 
S. Praja, Juhaya, Filsafat Hukum Islam, Bandung: Pusat Penerbitan LPPM 
Universitas Islam Bandung, 1995 
Spiritia, Y. Berdayakan Diri Menghadapi HIV/AIDS, Yogyakarta: 
Yayasan Spiritia 
Susiadi, Metode Penelitian, Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 
LP2M Institus Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015 
Suvbagyo, Joko, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Jakarta: 
PT.Rineka Cipta, 1994 
Suzana, Murrni Chris W. Green et. al, Hidup Dengan HIV, Jakarta: 
Spiritia, 2014 
Syaltut, Mahmud, al-Fatwa, Kairo Daar al-Qalam 
Syamsul, Anwwar, Hukum Perjanjian Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 
2007 
Syauman, Abbas, Ijhad al-Haml Wama Yatarattabu ‘Alaihi Min Ahkam Fi 
AsSyari’ah Al-Islamiyyah, (Hukum Aborsi Dalam Islam), Jakarta: 
Cendikia Sentra Muslim, 2004 
Uddin, Reinterprestasi Hukum Islam tentang Aborsi, Jakarta : Universitas 
Yersi, 2007 
Ulfa, Maria, Anshor, Fikih Aborsi : Wacana Penguatan Hak Reproduksi 
Perempuan Jakarta : Kompas, 2006 
Plus A Partanto dan M. Dahlan Yacub Al-Barry, Kamus Ilmiyah Populer, 
Surabaya : Arkola, 1995 
Wahid, Abdurrahman, Seksualitas Kesehatan Reproduksi dan 
Ketimpangan Gender, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996 
Wahid, Mustofa Abdul, Hukum Islam Kontemporer, Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009 
Wiknjosastro, Hanifa, Ilmu Kebidanan, Jakarta: Yayasan Bina Pustaka 
Sarwono Prawirohardjo, 2005 
Yasin, M. Nu’aim, “Abhats Fiqhiyyah Fi Qadlaya Thibbiyah Mu’ashiroh” 
diterjemahkan oleh Munirun Abidin, Fikih Kedokteran, Jakarta : 
Pustaka al-Kautsar, 2001 
Zahrah, Abu, Usul al-fiqh, Kairo: Dar al-‘Arabi, tt. 
Zuhaili, Wahbah, Nazhariyyah, Beirut : Yayasan Risalah, 2011 
Zuhdi, Masjfuk, Masail Fiqhiyyah, Jakarta : Toko Gunung Agung, 1997 
B. Jurnal 
J. Murniani dan IS. Wibawa, Hubungan Antara Belief Tentang Nilai Anak 
dan Sikap Perempuan Menikah Terhadap Aborsi, Jurnal Psikologi: 
Univeritas Atma Jaya, 2002 
Zainuddin, Faiz, “Konsep Islam Tentang Adat”, Jurnal Lisan Al-Hal, Vol. 
9, No. 2, Desember, 2015 
C. Undang-Undang 





Lidinillah, Endin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Antara 
Pengidap AIDS, Skripsi SHI, Yogyakarta : Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2014 
Sa’diah, Fithroutus, Aborsi Sebagai Masalah Keluarga, Skripsi SHI, 
Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2009 
Safitri, Peni, Aborsi bagi ibu penderita HIV AIDS menurut Hukum Islam 
dan Hukum Positif, Skripsi SHI, Yogyakarta :Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2008 
Sofiyan, Ali, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aborsi Janin Yang 
Terindikasi HIV AIDS, Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2010 
 
 
